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 Praktik umrah dahulu bayar belakangan di PT. Amanah Safari 
Internasional Tour,perusahaan merekrut calon jamaah yang hendak pergi 
beribadah umrah ketanah suci, calon jamaah memilih suatu produk umrah yang 
telah disediakan oleh perusahaan. Produk AMITRA yakkni program 
umrahdahulubayarbelakangan yang dilakukan dengan melalui pendaftaran 
terlebihdulu lalu kemudian dengan membayar DP (uangmuka) dan diwajibkan 
membayar uang asuransi, dan menyetorkan beberapa syarat-syarat yang telah 
ditentukan perusahaan. Setelah selesai pulang dari tanah suci calon jamaah 
mempunyai hutang kepada perusahaan dan wajib mengembalikan hutang tersebut, 
untuk membayarnya dilakukan secara cicilan . Praktik pelaksanaa umrah dahulu 
bayar belakangan di PT. Amanah Safari Internasional Tour dalam sistem 
mendapatkan keuntungannya (ujrah) dari melihat jangka waktu masapelunasan 
hutang jamaah, dalamcicilan tersebut semakin lama waktu untuk melunasi hutang 
maka semakin besar pula jumlah nilai nominal hutang yang harus dibayarkan dari 
nominal yang seharusnya. Dan semakinbesar pula ujrah (keuntungan) yang 
didapatkan pihak perusahan. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana praktik umrah dahulu 
bayar belakangan di PT. Amanah Safari Internasional Tour? Bagai mana tinjauan 
hukum Islam terhadap praktik umrah dahulu bayar belakangan di PT. Amanah 
Safari Internasonal Tour? Dan bagaimana pendapat Fatwa DSN-MUI terhadap 
praktik umrah dahulu bayar Belakanganpada PT. Amanah Safari Internasional 
Tour, Enggal Bandar Lampung ? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui secara jelas praktik pembayaran danatalangan umrah dahulu bayar 
belakangan dan untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap pelaksanaan 
umrah dahulu bayar belakangan di PT. Amanah Safari Internasional Tour Enggal 
Bandar Lampung. 
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yaitu suatu penelitian 
yang dilakukan langsung di lapangan. Dengan cara mengumpulkan data dari 
lokasi atau lapangan. Data primer yang diperoleh dari hasil wawancara terhadap 
karyawan dan staff PT. Amanah Safari Internasional Tour dan data sekunder yang 
diperolehdari data pustaka. 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa paktik umrah menggunakan dana 
talangan memang memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk dapat 
melaksanakan ibadah umrah dengan lebih mudah. Namun dilihat dalam 
pelaksanaannya praktik tersebut belumlahsesuai denganapa yang telah ditetapkan 
oleh hukum Islam yakni terdapat penambahan dalam masa cicilan, jamaah yang 
mengambil pelunasan dalam jangkawaktu yang lama maka (Ujrah) upah yang 
didapatkan oleh pihak perusahaan semakin besar dari upah yang semestinya. Yang 
akhirnya tertuju pada perbuatan merugikan pihak jamaah. Dan tidak tepat dengan 
apa yang telah ditetapkan dalam fatwa nomor 38/DSN-MUI/VI/2012, dimana 
pihak pendaftar apabila hendak membatalkan pendafarannya maka uangmuka saat 
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Artinya: “Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada 
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BAB I   
 PENDAHULUAN  
 
A. Penegasan Judul 
Sebagai langkah awal untuk memahami dan menghindari 
kesalahpahaman dalam memahami maksud judul ini, terlebih dahulu akan 
diuraikan arti dari beberapa istilah yang ada dalam judul. Adapun judul skripsi 
ini yaitu: Praktik Umrah Dahulu Bayar Belakangan dalam Tinjauan Hukum 
Islam (Studi PT. Amanah Safari Internasional Tour, Enggal Bandar Lampung), 
adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut: 
Praktik adalah pelaksanaan pekerjaan, perbuatan menerapkan teori.
1
 




Bayar Belakangan berasal dari kata dasar bayar, yaitu membayar ketika 
sudah menerima barang atau jasa.
3
 
Tinjauan adalah hasil yang telah didapat dengan proses menyelidiki, 
mempelajari, pendapat beberapa pandangan.
4
 
Hukum Islam adalah seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah 
dan sunnah Rasul tentang tingkah laku manusia mukalaf yang diakui dan 
diyakini berlaku mengikat untuk semua umat yang beragama Islam, untuk 




                                                             
1
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Balai: 
Pustaka, 1990), h. 892.  
 
2
Prakara Umroh (On-Line) Tersedia di: http://weebly.com, (Diakses pada tanggal 9 Juli 
2020 pukul 17:11 WIB). 
3
Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta: Pusaka, 2001), h. 227. 
4
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, 
Edisi4, (Jakarta: Gramedia, 2008), h. 1470. 
 
5
Rohidin, Pengantar Hukum Islam dari Semenanjung Arabia Sampai Indonesia, 
(Yogyakarta: Lintang Raksi Aksara Books, 2016), h.1. 
2 
 
Berdasarkan uraian diatas,  maksud judul skripsi ini adalah mengkaji 
praktik pembayaran umrah yang dilakukan setelah pulang melaksanakan 
ibadah umrah dari sudut pandang Hukum Islam di PT. Amanah Safari 
Internasional Tour Enggal Bandar Lampung. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan memilih judul “Praktik Umrah Dahulu Bayar 
Belakangan dalam Tinjauan Hukum Islam (Studi PT. Amanah Safari 
Internasioal Tour Enggal Bandar Lampung)” adalah sebagai berikut: 
1. Secara Obyektif, melihat adanya ketidakpastian hukum dalam praktik 
ibadah umroh terlebih dahulu dan bayar setelah selesai menjalankan ibadah 
umrah tersebut. PT. Amanah Safari Internasional Tour, Enggal Bandar 
Lampung  menawarkan peluang untuk dapat melaksanakan Ibadah Umrah 
terlebih dahulu dan melakukan pembayaran setelah pulang, hal ini tentunya 
sangat membantu kalangan masyarakat yang ingin melaksanakan ibadah 
umrah, dimana untuk dapat mengikuti program tersebut amatlah mudah 
dimana calon jamaah hanya cukup mendaftarkan diri dengan persyaratan 
yangmemadai dan melakukan pemayara DP, namun dengan praktik tesebut 
jamaah menjadi punya hutang dan apabila calon jamaah membatalkan 
pendaftarannya maka uang muka tidak dapat dikembalikan, dan dalam 
prosespembayaran hutang semakin lama masa pelunasan yang diambil oleh 
jamaah maka semakin besar pula baiaya yang arus dikembalikan oleh jamaa 
dari jumlah biaya semsetinya. Makapraktik tersebut tidak sesuai dengan 
Hukum Ekonomi Syariah, untuk itu perlu dikaji dan diteliti mengenai 
praktik Umrah dahulu Bayar Belakangan dalam Tinjauan Hukum Islam. 
3 
 
2. Alasan Subyektif 
a. Tersedianya literatur yang mendukung serta menunjang, sangatlah 
memungkinkan untuk dilakukan penelitian. 
b. Pokok permasalah ini relevan dengan disiplin ilmu yang dipelajari pada 
Fakultas Syariah khususnya jurusan Mu’amalah, serta belum ada yang 
mengangkat permasalahan ini sebagai judul Skripsi. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan sebuah Negara yang dimana mayoritas 
penduduknya beragama Islam. Sebagian besar umat Islam tentu ingin 
berkunjung ke tanah suci untuk melaksanakan Ibadan Haji dan Umrah guna 
menyempurnakan rukun islam yang ke 5. Sebagaimana dalam QS. Al-Imran 
ayat 96 sebagai berikut: 
               
Artinya: “Sesungguhnya rumah yang mula-mula untuk (tempat beribadah) 
manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekkah) yang diberkahi 
petunjuk bagi semua manusia”.
6
 (Al-Baqarah : 96). 
 
Antrian Haji dan Umroh baik yang reguler maupun yang plus semakin 
lama semakin panjang.Indonesia menjadi salah satu penyumbang umrah 
terbesar di dunia. Antusiasme untuk berangkat umrah di Indonesia sangatlah 
besar, salah satu alasan adalah sebagai pelipur lara kerinduan terhadap 
Baitullah  maka berangkatlah mereka dengan cara ibadah Umrah. 
                                                             
6
 Lajnah kemenag, Al-qur’an dan Terjemahan, Q.s. Al-Baqarah :96. 
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Umrah adalah mengunjungi Ka’bah dengan serangkaian ibadah khusus 
di sekitarnya.Pelaksanaan umrah tidak terikat dengan miqat zamani dengan arti 
dapat dilakukan kapan saja, termasuk pada musim Haji. Perbedaannya dengan 
Haji ialah bahwa padanya tidak ada wukuf di Arafah, berhenti di Muzdalifah, 
melempar jumrah dan menginap di Mina, dengan begitu ia merupakan Haji 




Biro perjalanan Haji dan Umrah pun berlomba-lomba menggait 
pelanggan dengan berbagai promosi-promosi dan strategi-strategi yang dapat 
menarik pelanggan.Dengan banyaknya bermunculan biro perjalanan Haji dan 
Umrah menyebabkan persaingan semakin kuat.Pemasaran sangat berpengaruh 
dalam mendapatkan calon jamaah bagi perusahaan biro tersebut.konsumen 
tentu sangat mengharapkan pelayanan yang memuaskan dan sesuai dengan 
nilai uang yang mereka keluarkan. 
Antusias umat Islam untuk melaksanakan ibadah Umrah membuat rela 
menabung dan mencicil di travel perjalanan Haji atau Umrah demi berangkat 
ke Tanah Suci, akantetapi baru bisa berangkat setelah cicilan tersebut lunas. 
Tak sedikit kejadian yang terjadi sebelumnya, para calon jamaah Umroh yang 
sudah melunasi pembayaran untuk pemberangkatannya yang terjadi malah 
uang tersebut dibawa kabur oleh agen Travelnya.Dengan kejadian tersebut 
tentu membuat masyarakat takut dan lebih berhati-hati dalam memilih biro 
perjalanan Ibadah Haji atau Umrah. 
                                                             
 
7
Amir Syariffudin, Garis-Garis Besar Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2010) h. 70.  
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Perusahaan pembiayaan yang memiliki Platfrom Syariah, PT. Amanah 
Safari Internasional Tour, telah memberangkatkan ribuan jamaah ke tanah suci 
untuk mengikuti perjalanan ibadah umrah, salah satu program yang 
diluncurkan adalah dengan memberangkatkan calon jamaah umrah terlebih 
dahulu dan melakukan pembayaran setelah jamaah selesai menunaikan ibadah 
umrah dari tanah suci. Program yang diluncurkan tersebut tentu banyak 
diminati oleh banyak masyarakat terutama masyarakat kalangan menengah ke 
bawah, selain dapat melaksanakan Ibadah Umrah dengan proses yang cepat, 
juga tidak khawatir akan terjadinya penipuan seperti masalah yang pernah 
terjadi sebelumnya. Selain itu, persyaratan bagi calon jamaah umrah pun cukup 
mudah hanya melampirkan fotokopi KTP dan KK, Slip Gaji (Bagi karyawan 
dan PNS), SKHU (Bagi Wiraswasta) setelah itu agen akan bertemu dengan tim 
dari Asafi Tour dan melakukan survei ke calon jamaah. Setelah itu saat 
melakukan akad jamaah akan di kenakan uang muka(Down Payment)dan 
diwajibkan membayar uang asuransi sebesarRp. 1.200.000.Setelah itucalon 




Praktik tersebut berarti jamaah umrah berhutang kepada PT. Amanah 
Safari Internasional Tour, menurut hukum Islam hutangadalah memberikan 
sesuatu kepada orang lain yang membutuhkan baik berupa uang ataupun benda 
dalam jumlah tertentu dengan perjanjian yang telah disepakati, dimana orang 
yang diberi hutang harus mengembalikan uang atau benda yang dihutangnya 
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Dan setelah pulang dari beribadah umrah jamaah akan mempunyai 
tanggungan hutang kepada perusahaan, jama’ah mempunyai tanggung jawab 
untuk membayar dana umrah yang telah dilaksanakannya, hutang dalam umrah 
memang tidak dilarang, namun ada ketentuannya. Yakni apabila orang yang 
berhutang diyakini mampu melunasi hutang tersebut maka diperbolehkan 
untuk melaksanakan umrah dengan berhutang dan sebaliknya apabila dirasa 
tidak mampu untuk membayar hutang tersebut lebih baik untuk menabung 
terlebih dahulu. Mengingat persyaratannya yang mudah, bisa saja jamaah 
tersebut tidak membayarkan sisa dana yang belum dibayarkan dengan berbagai 
alasan, hal tersebut tentu merugikan pihak PT. Amanah Safari Internasional 
Tour. Dalam prakteknya mereka menggunakan cicilan yang dimana jamaah 
harus membayar hutang tersebut dengan mencicil dalam kurun waktu yang 
telah disepakati yakni diantaranya sekitar satu tahun, dua tahun dan paling 
lama sampai tiga tahun.Akan tetapi pada praktiknya jumlah uang yang harus 
dikembalikan jamaah untuk membayar hutang tersebut termasuk bunga hutang 
menjadi besar dari jumlah semestinya.
10
 
Berdasarkan keterangan diatas, maka perlu untuk diadakan penelitian 
dengan pembahasan yang lebih jelas mengenai pelaksanaa Ibadah Umrah 
dengan pembayaran setelahnya.Penelitian ini berjudul“Praktik Umrah 
Dahulu Bayar Belakangan dalam Tinjauan Hukum Islam (Studi PT. 
Amanah Safari Internasional Tour,Enggal Bandar Lampung)”. 
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D. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini adalah Pelaksanaan Umrah Dahulu Bayar 
Kemudian pada PT. Amanah Safari Internasional Tour, Enggal Bandar 
Lampung. 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana praktik umrah dahulu bayar Belakangan pada PT. Amanah 
Safari Internasional Tour, Enggal Bandar Lampung? 
2. Bagaimana  Tinjauan Hukum Islam terhadap praktik umrah dahulu bayar 
Belakangan pada PT. Amanah Safari Internasional Tour, Enggal Bandar 
Lampung? 
3. Bagaimana pendapat Fatwa DSN-MUI terhadap praktik umrah dahulu bayar 
Belakangan pada PT. Amanah Safari Internasional Tour, Enggal Bandar 
Lampung ? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penulis adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui Siatem Dana Talangan Umrah pada PT. Amanah Safari 
Internasional Tour, Enggal Bandar Lampung. 
2. Untuk mengetahui praktik Umrah dahulu bayar belakangan pada PT. 
Aamanah Safari Internasional Tour, Enggal Bandar Lampung dalam 
Tinjauan Hukum Islam. 
8 
 
G. Signifikansi Penelitian 
Signifikansi penelitian ini adalah: 
1. Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan dan pemahaman sehingga 
dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi para pembaca untuk 
menambah pengetahuan yang berkaitan dengan hukum Islam khususnya 
pada bidang Muamalah.  
2. Diharapkan dengan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan 
pemikiran untuk mengembangkan kajian tentang kegiatan umroh. 
3. Penelitian ini dimaksudkan sebagai salah satu syarat memenuhi tugas akhir 
guna memperoleh gelar S.H pada Fakultas Syariah UIN Raden Intan 
Lampung. 
 
H. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah ilmu yang mengkaji ketentuan atau aturan 
mengenai metode yang digunakan dalam penelitian.
11
Dalam penelitian ini, 
penulis mendapatkan data penelitian di lapangan langsung tentang Praktik 
Umrah Dahulu Bayar Belakangan, dengan objek penelitian pada PT. Amanah 
Safari Internasional Tour, Enggal Bandar Lampung. 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Penelitian ini bersifat lapangan (Field Research).Penelitian 
lapangan (Field Research) yaitu penelitian yang langsung dilakukan 
dilapangan atau kepada responden.
12
Adapun lokasi penelitian ini adalah 
PT. Amanah Safari Internasional, Engal Bandar Lampung. 
                                                             
 
11
 Etta Mamang Sangadji, Sopiah, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 
2010), h. 4. 
 
12
Ibid., h. 28.  
9 
 
b. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat Deskritif yaitu penelitian yang bertujuan 
untuk menggambarkan sedetail mungkin sesuatu yang menjadi objek, 
gejala, atau kelompok tertentu. Dalam kaitannya penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pandangan hukum Islam tentang praktik umrah dahulu 
bayar belakangan yang dilakukan oleh PT. Amanah Safari Internasional 
Tour, Enggal Kedaton Bandar Lampung. 
2. Sumber Data Penelitian 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 
langsung dilapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang 
bersangkutan yang memerlukannya.
13
Dalam hal ini data primer yang 
diperoleh oleh penulis yaitu langsung dari Pihak PT. Amanah Safari 
Internasional Tour serta para calon Jamaah Umrah. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 
peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan 
dicatat oleh pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan, 
atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) 
yang dipublikasikan maupun tidak dipublikasikan.
14
Sumber data 
sekunder yang dipakai oleh penulis adalah beberapa sumber yang relevan 
dengan penelitian yang penulis lakukan, antara lain Al-qur’an, hadis, 
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buku, kitab-kitab fiqih, skripsi, dan literatur-literatur lainnya yang 
mendukung. 
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas obyek 
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan.Populasi adalah sejumlah manusia atau unit yang mempunyai 
karakteristik yang sama. Bisa juga disebut sebagai himpunan keseluruhan 
karakteristik yang sama. Bisa juga disebut sebagai himpunan keseluruhan 
karakteristik dari objek yang diteliti.Populasi dalam penelitian ini diambil 
dari pihak karyawan perusahaan dan jamaah, yang diambil15 orang 
terdiri dari 5 orang pihak karyawan PT. Amanah Safari Internasional 
Tour dan 10 orang peserta jamaah umrahAmanah Safari Internasional 
Tour yang melakukan praktik Umrah dahulu bayar belakangan. 
b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut untuk mendapat informasi dari setiap anggota populasi, 
peneliti harus menentukan sampel yang sejenis atau yang mampu 
mewakili populasi dalam jumlah tersendiri.
15
 
Purposive sampling adalah salah satu teknik dimana peneliti 
menentukan pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri 
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khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat 
menjawab permasalahan penelitian.  
Karena jumlah jamaah ibadah umrah mencapai ribuan maka 
peneliti mengambil sampel dari jamaah yg mempunyai ciri-ciri khusus 
seperti yg sesuai dengan yg ada dipermasalahan pada ibadah umrah 
tersebut dan beberapa karyawan yang bersangkutan diantaranya 10 orang 
jamaah dan 5 karyawan pt amanah safari internasional tour.
16
 
4. Metode Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Observasi adalah dasar ilmu pengetahuan, fakta mengenai dunia 
kenyataan yang diperoleh dari observasi yang merupakan salah satu 
teknik pengumpulan data yang digunakan didalam penelitian kualitatif. 
Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data secara langsung 
ke kantor PT. Amanah Safari Internasional Tour yang melakukan praktik 
Umrah dahulu bayar belakangan. Dengan observasi ini peneliti dapat 
memperoleh data yang utuh, baik dan akurat.Metode ini dilakukan untuk 
mengetahui gambaran umum objek yang dalam penelitian. 
b. Interview  
Wawancara (intervieuw) adalah pengumpulan data dengan 
mengajukan pertanyaan secara langsung oleh pewawancara (pengumpul 
data) kepada responden, dan jawaban-jawaban responden dicatat atau 
direkam dengan alat perekam (tape recorder). Penulis menyiapkan 
pertanyaan langsung kepada pihak PT. Amanah Safari Internasional Tour 
untuk mengetahui praktik umrah dahulu bayar belakangan. 
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Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable 
berupa buku, catatan foto, transkip, surat kabar, majalah, agenda dan 
lain-lain. Dokumentasi pada PT. Amanah Safari Internasional Tour yang 
diperlukan khususnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 
5. Pengolahan Data 
Data telah terkumpul maka akan dilakukan pengelolah data dengan 
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Editing adalah pemeriksa data yang bertujuan untuk mengurangi 
kesalahan maupun kekurangan di dalam pertanyaan kegiatan ini 
dilakukan untuk mengoreksi kelengkapan jawaban, tulisan, keseragaman 
satuan data, sudah benar atau relavan dengan data penelitian dilapangan 
ataupun dari literatur. 
b. Cording adalah mengklasifikasikan jawaban dari para responden, 
biasanya dilakukan dengan cara pemberian, tanda dalam berbentuk angka 
pada masing-masing jawaban. 
c. Systematizingadalah melakukan pengecekan data yang diperoleh secara 
terarah, beraturan dan sistematis sesuai dengan klasifikasi data yang 
diperoleh. 
6. Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. 
Setelah keseluruhan data dikumpulkan baik melalui metode kepustakaan 
13 
 
maupun metode lapangan dan sesuai dengan kajian penelitian yang berjudul 
“Praktik umrah dahulu bayar belakangan dalam Tinjauan Hukum Islam 
studi PT. Amanah Safari Internasional, Enggal Bandar Lampung” 
Kemudian akan diolah secara sistematis, dianalisis menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif berupa kata-kata, lisan maupun tulisan 
orang-orang yang berprilaku, yang dapat dimengerti serta menggunakan 
pendekatan pemikiran deduktif. Metode deduktif yaitu mempelajari suatu 
gejala umum yang kebenarannya telah diketahui atau diyakini, dan berfikir 
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A. Kajian Teori 
1. Ijarah dalam hukum Islam 
a. Pengertian Ijarah 
  Ijarah menurut arti lughat adalah balasan, tebusan, atau pahala. 
Menurut syara’ berarti melakukan akad mengambil manfaat sesuatu yang 
diterima dari orang lain dengan jalan membayar sesuai dengan perjanjian 
yang telah ditentukan dengan syarat-syarat tertentu pula.
1
 
Secara etimologi al-ijarah berasal dari kata al-Ajru yang berarti 
al-‘Iwadh (penggantian), menurut Sayyid Sabiq ijarah adalah suatu jenis 
akad yang mengambil manfaat dengan cara penggantian. Dari sebab 
itulah ats-Tsawabu dalam konteks pahala dinamakan dengan istilah juga 
al-Ajru (upah).
2
 Dalam bahasa Indonsia diartikan sebagai ganti dan upah. 
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia kata sewa mempunyai arti 
pemakaian sesuatu dengan membayar uang.
3
 Sedangkan menurut istilah 




Ulama Hanafiyah berpendapat ijarah adalah akad atau suatu 
kemanfaatan dengan pengganti. Sedangkan ulama Syafi’iyah 
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berpendapat bahwa ijarah adalah akad atas suatu kemanfaatan yang 
mengandung maksud tertentu dan mubah, serta menerima pengganti atau 
kebolehan dengan pengganti tertentu. Adapun ulama Malikiyyah dan 
Hanabilah menyatakan bahwa ijarah adalah menjadikan milik suatu 
kemanfaatan yang mubah dalam waktu tertentu dengan pengganti.
5
 
Menurut fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 
Indonesia, Ijarah adalah akad pemindahan hak guna (manfaat). Atas 
suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa 
atau upah, tanpa dikuti dengan pemindahan atas barang itu sendiri.
6
 
Ijarah adalah akad untuk memanfaatkan jasa, baik jasa atas 
barang atau jasa atas tenaga kerja. Bila digunakan untuk mendapatkan 
manfaat barang, maka disebut sewa menyewa. Sedangkan jika digunakan 
untuk mendapatkan manfaat tenaga kerja, disebut upah mengupah.
7
 
Pada hakikatnya ijarah yakni penjualan manfaat yaitu 
pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang dan jasa dalam waktu 
tertentu melalui pembayaran sewa atau upah tanpa diikuti dengan 
pemindahan kepemilikan barang itu sendiri. Akad ijarah tidak ada 
perubahan kepemilikan tetapi hanya perpindahan hak guna saja dari yang 
menyewakan kepada penyewa. Pembiayaan ijarah, yaitu pembiayaan 
berupa talangan dana yang dibutuhkan nasabah untuk memiliki suatu 
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barang atau jasa dengan kewajiban menyewa barang tersebut sampai 
jangka waktu tertentu sesuai dengan kesepakatan.
8
 
Ijarah adalah suatu bentuk muamalah yang melibatkan dua belah 
pihak, yaitu penyewa sebagai orang yang memberikan barang yang dapat 
dimanfaatkan kepada penyewa untuk diambil manfaatnya dengan 
penggantian atau tukaran yang telah ditentukan oleh syara’ tanpa diakhiri 
dengan kepemilikan. Ada dua jenis ijarah dalam hukum islam: 
1) Ijarah yang berhubungan dengan sewa jasa, yaitu mempekerjakan jasa 
seseorang dengan upah sebagai imbalan jasa yang disewa.  
2) Ijarah yang berhubungan dengan sewa asset atau properti, yaitu 
memindahkan hak untuk memakai dari asset tertentu kepada orang 
lain dengan imbalan biaya sewa.
9
 
 Ada perbedaan terjemahan kata ijarah dari bahasa arab ke bahasa 
Indonesia, antara sewa dan upah juga ada perbedaan makna 
operasional. Sewa biasanya digunakan untuk benda, seperti seorang 
mahasiswa menyewa kamar untuk tempat tinggal selama kuliah, 
sedangkah upah digunakan untuk tenaga, seperti karyawan yang 
berkerja di pabrik di bayar gajinya (upahnya.) satu kali dalam dua 
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 Manurut Dewan Peneliti Perubahan Nasional, upah adalah suatu 
penerimaan sebagai imbalan dari pemberi kepada penerima kerja 
untuk suatu pekerjaan atau jasa yang telah dan akan di lakukan, 
befungsi sebagai jaminan kelangsungan hidup layak bagi kemanusiaan 
dan produksi, dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang 
ditetapkan menurut suatu persetujuan, undang-undang dan peraturan 




 Definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa upah adalah suatu 
bentuk hak pekerja untuk mendapatkan imbalan yang bernilai dalam 
bentuk uang yang dibayarkan untuk membalas jasa atau sebagai 
membayar tenaga yang sudah dikeluarkan untuk mengerjakan sesuatu. 
b. Landasan Hukum Ijarah 
Dasar hukum atau landasan hukum ijarah adalah Al-Qur’an, Al-
Hadis, dan Ijma’.Dasar hukum ijarah dari Al-Qur’an terdapat dalam 
Surat Al-Baqarah ayat 233, dan Al-Qashash ayat 26. 
1) Dasar hukum Al-Qur’an 
Dalam Al-Qur’an ketentuan tentang upah tidak tercantum 
secara terperinci. Akan tetapi pemahaman upah dicantumkan dalam 
bentuk pemaknaan tersirat, sebagaimana di bawah ini dalam Surah Al-
Baqarah ayat 233, yang berbunyi sebagai berikut: 
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                     
                        
Artinya: “Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, 
Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan 
pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu kepada 
Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang 
kamu kerjakan”.
12
 (Q.S. Al-Baqarah : 233). 
   
Dalam Al-Qur’an Surah Al-Qashash ayat 26, yang berbunyi 
sebagai berikut: 
                       
     
Artinya: “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku 
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena 
Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil 
untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat 
dipercaya".
13
 (Q.S. Al-Qhasash : 26) 
 
2) Dasar hukum Hadis 
Dalam Hadis Riwayat Ibn Majah dari Ibnu Umar, bahwa nabi 
bersabda: 
َف َعَرقُُو.)رواة :ابن ماجو(. َر َأْجرَُه قَ ْبَل َأْن َيَِ 14أُْعَطْو ااأَلِجي ْ  
Artinya: “Berikanlah upah pekerja sebelum keringatnya kering”.(H.R. 
Ibn Majah dan Ibn Umar). 
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 Muslim bin al-Hajjaj Abû Husain al-Qusyairi, Shahih Muslim, juz 3, (Bayrût: Dar Ihyā 
al-Turāts al-Arabî, t.t.), h. 1210ز 
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Dalam Hadis Riwayat Abd ar-Razzaq dari Abu Hurairah dan 
Abu Sa’id al Khuduri, bahwa Nabi Saw bersabda: 
زًا اْسَتْأَجز َمِو. )رواه :روا عبد الرزاق(15  َأْجَزي فَ ْهيُ ْعِهمْ  َأِجي ْ
Artinya: “Barang siapa yang mempekerjakan pekerja, beri tahukanlah 
upahnya”. (H.R. Abd Razzaq) 
Dalam Hadis Riwayat Ahmad, Abu Daud, dan Nasaiy dari 
Sa’d bin Abi Waqas menyebutkan: 
َوا ِقى ِمَنالرَّزِْع َعنَ ْهَي َرُسوُل اللَِّو َصل اللَِّو َعَلْيِو  ُكنَّا ُنْكرِى ْااَلْرَض ِبَا َعَلى السًّ
َواََمْرنَا اَْن َنْكِر ِِبَا ِبَد َىٍب اَْو ِفَضٍة. )رواه : امحد, ابو دود, َوَسَلم :َعْن َذاِلَل 
16ناسع(  
Artinya: “Dahulu kita menyewa tanah dengan jalan membayar dengan 
hasil tanaman yang tumbuh disana. Rasulullah lalu 
melarang cara yang demikian dan memerintahkan kami agar 
membayarnya dengan uang mas atau perak”. (H.R. Ahmad 
Abu daud dan Nasaiy) 
 
Mengenai disyari’atkannya ijarah, semua ulama bersepakat, 
tidak ada seorang ulama pun yang membantah kesepakatan ijma’ ini, 
sekalipun ada beberapa orang diantara mereka yang berbeda pendapat 
dalam tataran teknisnya. Pakar-pakar keilmuan dan cendekiawan 
sepanjang sejarah di seluruh negeri telah sepakat akan legitimasi 
ijarah. Dari beberapa nash yang ada, kiranya dapat dipahami bahwa 
ijarah itu disyari'atkan dalam Islam, karena pada dasarnya manusia 
senantiasa terbentur pada keterbatasan dan kekurangan. Oleh karena 
itu, manusia antara yang satu dengan yang lain selalu terikat dan 
saling membutuhkan. 
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 Muslim bin al-Hajaj Abû Husain al-Qusyairi, Shahih Muslim, h. 1217. 
 
16




Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Sayid Sabiq, dan 
atas disyariatkan sewa-menyewa umat Islam telah sepakat, dan tidak 
dianggap (serius), pendapat orang yang berbeda dengan kesepakatan 
ijma’ para ulama. Mengenai diperbolehkannya sewa-menyewa, semua 
ulama bersepakat bahwa sewamenyewa diperbolehkan.
17
 
Tidak seorang ulama pun yang membantah kesepakatan 
ijma’ini, sekalipun ada beberapa orang diantara mereka yang berbeda 
pendapat, akan tetapi hal itu tidak signifikan. Dengan tiga dasar 
hukum yaitu Al-Qur'an, Al-Hadits, dan ijma’maka hukum 
diperbolehkannya sewa-menyewa sangat kuat karena ketiga dasar 




c. Rukun dan Syarat Ijarah 
1) Rukun Ijarah 
 Menurut Hanafiyah, rukan dan syarat ijarah hanya ada satu, yaitu 
ijab dan qabul, yaitu pernyataan dari orang yang menyewa dan 
meyewakan.  Sedangkan menurut jumhur ulama, Rukun-rukun dan 
syarat ijarah ada empat, yaitu Aqid (orang yang berakad), sighat, 




a) Aqid (Orang yang berakad) 
Orang yang melakukan akad ijarah ada dua orang yaitu 
mu’jir dan mustajir.   
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 Sayid sabiq, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), h. 30 
 
18
Sohari Sahari, Fiqh Ekonomi Syari’ah, ( Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), h. 79s. 
 
19
 Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah al-Ja'fai, Shahih Bukhori, 
Juz VIII, Maktabah Syamilah Isdaar, Beirut, 2004, h. 11. 
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Mu’jir adalah orang yang memberikan upah atau yang 
menyewakan. Sedangkan Musta’jir adalah orang yang menerima 
upah untuk melakukan sesuatu dan yang menyewa sesuatu. Bagi 
yang berakad ijarah di syaratkan mengetahui manfaat barang yang 
di jadikan akad sehingga dapat mencegah terjadinya perselisihan.  
  Untuk kedua belah pihak yang melakukan akad disyaratkan 
berkemampuan, yaitu  keduanya berakal dan dapat membedakan. 
Jika salah seorang yang berakal itu gila atau anak kecil yang belum 




b) Shigat Akad 
Yaitu suatu ungkapan para pihak yang melakukan akad 
berupa ijab dan qabul adalah permulaan penjelasan yang keluar 
dari salah seorang yang berakad sebagai gambaran kehendaknya 
dalam mengadakan akad ijarah. Dalam Hukum Perikatan Islam, 
ijab diartikan dengan suatu pernyataan janji atau penawaran dari 
pihak pertama untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. 
Sedangkan qobul adalah suatu pernyataan yang diucapkan 
dari pihak yang berakad pula (musta’jir) untuk penerimaan 
kehendak dari pihak pertama yaitu setelah adanya ijab. Syarat-
syaratnya sama dengan syarat ijab-qabul pada jual beli, hanya saja 




                                                             
 
20
 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah jilid 4, Pena Ilmu dan Amal, Jakarta, 2006, h. 205. 
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 Syaifullah Aziz, Fiqih Islam Lengkap, Ass-syifa, Surabaya, 2005, h. 378 
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c) Ujrah (Upah) 
 Ujroh yaitu sesuatu yang diberikan kepada musta’jir atas 
jasa yang telah diberikan atau diambil manfaatnya oleh mu’jir. 
Dengan syarat hendaknya :  
(1) Telah diketahui jumlahnya. Karena ijarah akad timbal balik, 
karena itu iijarah tidak sah dengan upah yang belum diketahui.  
(2) Pegawai khusus seperti hakim tidk boleh mengambil uang dari 
pekerjaannya, karena dia sudah mendapatkan gaji khusus dari 
pemerintah. Jika dia mengambil gaji dari pekerjaannya berarti 
dia mendapat gaji dua kali dengan hanya mengerjakan satu 
pekerjaan saja.  
(3) Uang yang harus diserahkan bersamaan dengan penerimaan 
barang yang disewa. Jika lengkap manfaat yang disewa, maka 
uang sewanya harus lengkap.
22
 
2) Syarat Ijarah 
 Syarat-syarat ijarah sebagaimana yang ditulis Nasrun Haroen 
sebagai berikut:  
a) Yang terkait dengan dua orag yang berakad. 
b) Kedua belah pihak yang berakad menyatakan kerelaannya 
melakukan akad Al-Ijarah. 
c) Manfaat yang menjadi objek Al-Ijarah harus diketahui, sehingga tidak 
muncul perselisihan dikemudian hari. Kejelasan manfaat itu dapat 
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 Muhammad Rawwas Qal „Ahji, Ensiklopedi Fiqh Umar bin Khattab, PT Raja Grafindo 
Persada, Jakarta, 1999, h. 178. 
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dilakukan dengan menjelaskan jenis manfaatnya dan penjelasan 
berapa lama manfaat itu ditangan penyewanya. 
d) Objek Al-Ijarah sesuai yang dihalalkan oleh syara’, boleh diserahkan 
dan digunakan secara langsung dan tidak ada cacatnya 




d. Pembatalan dan Berakhirnya Akad Ijărah 
Perjanjian sewa menyewa merupakan perjanjian yang lazim 
membolehkan adanya fasakh (membatalkan) pada salah satu pihak 
karena ijărah merupakan akad pertukaran, kecuali bila terdapat hal-hal 
yang mengakibatkan atau yang mewajibkan fasakh. Ijarah akan menjadi 
fasakh apabila terdapat hal-hal sebagai berikut:
24
 
1) Terjadinya cacat pada barang sewaan 
Terjadi cacat pada barang sewaan, yakni bahwa pada barang 
yang menjadi objek perjanjian sewa menyewa terdapat kerusakan 
ketika berada di tangan pihak penyewa. Dalam hal ini kerusakan 
diakibatkan oleh kelalaian pihak penyewa itu sendiri. Misalnya 
penggunaan barang tidak sesuai dengan peruntukannya, barang 
sewaan disalahgunakan dan lain sebagainya. Dalam keadaan seperti 
itu pihak yang menyewakan dapat meminta pembatalan kepada pihak 
penyewa. 
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 Siti Munawwaroh, Fiqih Sunnah, (Jakarta: Pena Pundi Angkasa, 2005), h. 204.  
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2) Rusaknya barang yang disewa 
Barang yang menjadi objek perjanjian sewa menyewa 
mengalami kerusakan atau rusak sama sekali sehingga tidak dapat 
dipergunakan lagi sesuai dengan apa yang telah menjadi perjanjian. 
3) Masa sewa menyewa telah habis 
Sewa menyewa barang yang telah habis waktunya 
sebagaimana yang telah di sepakati bersama,  maka dengan sendirinya 
perjanjian sewa menyewa barang tersebut berakhir. 
4) Adanya udzur 
Sesuatu halangan sehingga perjanjian tidak mungkin terlaksan 
sebagaima mestinya.Misalnya, seorang yang menyewa toko untuk 
berdagang kemudian barang dagangannya musnah terbakar atau 
bangkrut sebelum toko tersebut dipergunakan, maka pihak penyewa 
dapat membatalkan perjanjian sewa menyewa yang telah diadakan 




B. Tinjauan Pustaka 
Sebelum melakukan penelitian, penulis telah membaca beberapa 
penelitian terlebih dahulu yang terkait dengan judul Umrah dahulu bayar 
belakangan dalam Tinjauan Hukum Islam.  
Penelitian yang dilakukan oleh Rita Andita pada Tahun 2010, 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Riau Pekanbaru. Dalam skripsinya yang 
berjudul “Pengelolaan Pembiayaan Dana Talangan Haji pada Bank Syariah 
Mandiri Cabang Pekanbaru” yang menjelaskan tentang pengelolaan dana 
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talangan haji dalam rangka pendaftaran haji untuk memperoleh nomor porsi 
atau pelunasan BPIH, Bank Syariah dengan sistem bagi hasil dirancang untuk 
terbinanya kebersamaan dalam menanggung resiko usaha dan berbagi hasil 
usaha antara pemilik dana (shahibul mal) yang menyimpan uangnya di 
lembaga, lembaga selaku pengelola dana (mudharib), dan masyarakat yang 
membutuhkan dana yang bisa berstatus peminjam dana atau pengelola dana. 
Bank Syari’ah Mandiri (BSM) salah satu bank yang mempunyai suatu 
produk yang dapat meningkatkan modal yaitu produk tersebut dikenal dengan 
nama dana talangan haji. Talangan adalah dana yang diberikan oleh pihak bank 
untuk menutupi kekurangan dana nasabah.Dana talangan haji yang menjadi 




Penelitian yang dilakukan oleh Yulia Citra pada tahun 2012, IAIN  
Walisongo dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan Akad Qard Wal Ijarah 
Pada Produk Dana Talangan Haji Di Bank Syariah Mandiri Kcp Karangayu 
Semarang” yang menjelaskan tentang Akad Qardh Wal Ijarah, BSM KCP. 
Karangayu semarang dalam penerapan akad qardh wal ijarah pada produk dan 
talangan haji berupa dana pinjaman yang diberikan oleh pihak bank kepada 
nasabah dan biaya sewa/ujrah sistem IT yang dimiliki BSM dibebankan kepada 
nasabah clon haji. Serta dalam pelunasannya nasabah calon haji diberikan 
waktu maksimal 3 tahun.
27
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Penelitian yang dilakukan oleh Nur Uyun pada tahun 2019, Universitas 
Islam Negeri Sumatera Utara Medan yang berjudul “Analisis Manajemen 
Pembiayaan Dana Talangan Haji pada PT Bank Syariah Mandiri Cabang 
Malang” yang menjelaskan tentang Manajemen Pembiayaan Dana Talangan 
Haji pada PT. BSM Cabang Malang dalam membantu nasabah mendapatkan 
porsi haji, membuat perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaandan 
pengawasan. Dan prinsip penyaluran dananya, bank mendapatkan upah jasa 
dari penggunaan akad ijarah.
28
 
Adapun persamaan dengan skripsi tersebut ialah sama-sama membahas 
tentang dana talangan dalam pelaksanaan ibadah. Sedangkan perbedaannya 
ialah penulis membahas tentang praktik pelaksanaan ibadah umrah 
menggunakan dana talangan dan bagaimana pandangan hukum Islam serta 
pandangan fatwa DSN-MUI terhadap praktik dana talangan umrah umrah 
dahulu bayar kemudian. 
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Nur Uyun, Analisis Manajemen Pembiayaan Dana Talangan Haji pada PT Bank 
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BAB III 
DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 
 
A. Dana Talangan Umrah Dalam Persepktif Hukum Islam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan bahwasanya kata (dana) 
yakni uang yang disediakan untuk suatu keperluan, juga disebut biaya, 
pemberian, hadiah atau derma.
1
 
Talangan adalah memberi pinjaman uang untuk membayar sesuatu atau 
membelikan barang dengan membayar kemudian.
2
 Talangan juga diartikan 
sebagai perantara dalam jual beli, sedangkan menalangi adalah memberikan 




Menurut Ensiklopedia Talangan sama halnya dengan Bail yakni 
seseorang yang menerima harta milik orang lain di bawah suatu Bailment 
Contract, dan bertanggungjawab atas kontrak itu, untuk memelihara kontrak 
tersebut dan mengembalikannya dalam keadaan baik bilamana kontrak tersebut 
dilaksanakan.
4
 Pengertian talangan bisa diartikan sebagai lends dalam bahasa 
Inggris yakni memberikan sesuatu yang berharga kepada orang lain, selama 
jangka waktu tertentu atau tidak tertentu, tanpa memberikan atau melepaskan 
hak miliknya, dan tetap mempunyai hak untuk meminta kembali barang yang 
telah diberikannya dengan yang sepadan.
5
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 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (On-Line) tersedia di: https://kbbi.web.id/dana (Diakses 
pada: 25 Agustus 2020, pukul 16:18 WIB).  
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Daryanto, Kamus Bahasa Indonesia lenkap, (Surabaya: Apolio, 1997), h. 570. 
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Team Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Bali Pustaka, 1990), h. 995. 
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Abdurahman, Ensiklopedia Ekonomi Keuangan dan Perdagangan, Cet. Ke-v, (Jakarta: 
Pradnya Paramita, 1982), h. 76. 
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Ibid., h. 606 
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Dana talangan umrah adalah sebuah produk lembaga keuangan syariah 
baik bank dan non-bank yang memberikan fasilitas pinjaman dana bagi 
nasabah yang hendak menunaikan ibadah umrah, namun memiliki kekurangan 
dana untuk melunasi syarat minimal setoran awal sebesar Rp. 25.000.000 
untuk mendapatkan kuota umrah. Dana talangan umrah merupakan salah satu 
cara untuk dapat memanfaatkan pembiayaan haji dan umrah untuk 
merealisasikan perjalanan ke Baitullah secara lebih pasti dan lebih cepat waktu 
keberangkatannya. Tidak dipungkiri bahwasanya sebuah produk tentu memiliki 
sisi positif dan negatifnya, begitupun pada produk talangan umrah ini.
6
 
Terdapat beberapa bentuk dana talangan yang dapat digunakan untuk 
membiayai keberangkatan umrah. Yakni sebagai berikut: 
1. Pinjaman dari pihak perbankan 
Dikenal dengan istilah (dana untuk pinjaman) loanable fund. Dalam 
dunia perekonomian leanable found diartikan sebagaidana yang telah 
tersedia dalam bank yang data digunakan untuk keperluan pinjaman kepada 
pihak ketiga.
7
 Berdasarkan definisi tersebut diatas dapat disimpulkan 
bawasanyadana talangan dari pihak perbankan ialah dana yang dikucurkan 
oleh lembaga perbankan kepada nasabah untuk membiayai suatu keperluan, 
biasanya bantuan tersebut diberikan dengan agunan berupa benda-benda 
tidak bergerak semisal tanah, kebun, sawah dan lainnya. 
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 Ahmad Irham Solihin, Buku Pintar Ekonomi Syari‟ah, (Jakarta: PT. Gramedia Pusaka 
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2. Pinjaman dari Pihak Ketiga Non-Perbankan 
Dana yang dikucurkan oleh lembaga Non-perbankan kepada 
seseorang untuk membiayai suatu keperluan.Bantuan yang diberika tersebut 
dapat berupa pinjaman tanpa agunan, ataupun dapat berupa pinjaman yang 
disertai jaminan-jaminan pengembalian yang sifatnya sederhana. Pinjaman 
perorangan(baik pinjaman tanpa agunan maupun denganagunan) dan 
pinjaman melalui lembaga koperasi dapat menjadicontoh dalam hal 
danatalangan non-perbankan. Biasanya pinjamanjenis ini diperoleh dari 
keluarga, sanak keluarga atau kerabat, tetangga, dan pihak non-banklainnya 
yang dinilai mampu secara financial untuk mendanai perjalanan umrah. 
Pinjamanmelalui koperasi dapat juga dijadikan jalanuntuk memperoleh 
sejumlah dana gunakeberangkatan ke Tanah Suci dengan catatan pihak 
peminjam telah menjadi anggota dari koperasitersebut. 
3. Dana Talangan Melalui Arisan 
Kegiatan mengumpulkan uang atau barang yang mempunyai nilai 
sama oleh beberapa orang, kemudian diundi diantara mereka untuk 
menentukan siapa yang memperolehnya, undian tersebut dilaksanakan 




Dana talangan pada PT. Amanah Safari Internasioanl Tour mereka 
menggunakan dana talangan yang berbentuk pinjaman dari pihak ketiga 
Non-perbankan yakni pinjaman yang disertai jaminan-jaminan 
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pengembalian yang sifatnya sederhana. Biasanya pinjaman jenis ini 
diperoleh dari pihak non-bank atau suatu perusahaan tertentu yang dinilai 
mampu secara financial untuk mendanai perjalanan umrah. 
a. Ibadah Umrah dengan Dana Talangan 
Sistem dana talangan tersebut memberikan kemudahan bagi umat 
muslim untuk melaksanakan ibadah umrah, namun disisi lain apabila di 
teliti dengan seksama dalam sistem talangan ini ada pengkaburan makna 
istitha‟ah (mampu) yang merupakan prinsip dalam menunaikan ibadah 
umrah. 
Istitha‟ah merupakan bagian substantifyang harus dikemukakan 
sebelum membahaspersoalan dana talangan umrah. Untuk itu pada sub 
bab ini perlu dikemukakanterlebih dahulu mengenai persoalan istitha‟ah 
(kesanggupan) dalam ibadah umrah dan hal-halyang berkenaan 
dengannya.Pandangan hukum Islam terhadap orang yang belum 
istitha‟ah (mampu) namun sudah mendapatkan kursi (seat) karena dana 
talangan, hal tersebut tidak menjamin kepastian untuk berangkat, karena 
pada saat pelunasan belum ada kepastian yang bersangkutan dapat 
melunasi talangannya atau tidak. Hal tersebut menunjukan bahwasanya 
dana talangan tidak serta merta menjamin adanya kemampuan unntuk 
menunaikan ibadah haji dan umrah, karena dalam praktik dana talangan 
haji dan umrah mengandung unsur hutang yang menuntut pelunasan 
sehingga mengurangi kesempurnaan istitha‟ah yang seharusnya tidak ada 
paksaan sama sekali.
9
 Sebagaimana dalam Al-Qur‟an surat Al-Baqarah 
ayat 286: 
                                                             
 
9
Silvi Novindri, Analisis Fikih terhadap Dana Talangan Haji dan Umrah pada Bank 
Syariah, Jurnal Muqtasid, Vol 4 Nomer 1, Juni 2013.(On-Line). Tersedia di: 
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                     
Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 




Kenyataannya pembiayaan dana talangan umrah adalah pinjaman 
(qardh) dari bank syariah kepada nasabah untuk menutupi kekurangan 
dana guna memperoleh kursi (seat) pada saat pelunasan. Dana talanan ini 
dijamin dengan deposit yang dimiliki oleh nasabah. Nasabah lalu wajib 
mengembalikan uang yang telah dipinjamnya dalam jangka waktu 
tertentu. Atas jasa peminjaman dana talanganini, pihak perusahaan 
mendapatkan imbalan ujrah yang tidak didasarkan pada jumlah dana 
yang dipinjamkan. 
Pendapat Abu Bakar Jabir al-Jaziri, Syamsudin Abu „Abdillah, 
Muhammad bin Qosim asy-Syafi‟i, dan Imam Taqiyyudin Abu Bakar bin 
Muhammad al-Husain. Mereka bersepakat bahwasanya istitha‟ah itu 
meliputi beberapa hal yang wajib dipenuhi oleh seseorang untuk dapat 
menjalani ibadah umrah, diantaranya sebagai berikut: 
1) Niat yang kuat serta dibekali dengan keuangan yang mencukupi, baik 
untuk dipergunakan dalam melaksanakan ibadah umrah maupun bagi 
keluarganya yang ditinggalkan. 
2) Fisik dan kesehatan yang prima, baik sehat secara fisik dan mental. 
                                                                                                                                   
file:///C:/Users/User/Downloads/849-1605-1-SM%20(1).pdf (Diakses pada tanggal 22 
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3) Kendaraan yang memadai dan memungkinkan untuk tiba di tanah 
suci. 
4) Keamanan dalam perjalanan, baik dari hal-hal yang mengganggu, 
semisal adanya peperangan, musuh, penjahat dan yang lainnya yang 
dapat mengganggu kepentingan dalam ibadah ketanah suci. 
Ada baiknya untuk keempat hal di atas seluruhnya harus dipenuhi 
oleh seseorang yang berkeinginanberangkat ke Tanah Suci. Dalam hal 
satu syarat tidak terpenuhi maka konsekuensinya yakni seseorang 
tersebut tidak wajib untuk melaksanakan umrah.
11
 Firman Allah dalam 
Q.S. Al-Imran ayat 97, yang berbunyi sebagai berikut: 
                               
                            
  
Artinya: “Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (diantaranya) maqam 
Ibrahim, barang siapa memasuki (Baitullah itu) menjadi 
amanlah dia, mengerjakan haji adalah kewajiban manusia 
terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan 
perjalanan ke Baitullah. Siapa yang mengingkari (kewajiban 
haji), maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan 




Kesimpulan secara umum bawasanya  didapatkan keterangan 
berkenaan dengan calon jamaah umrah yang berhutang, yaitu bahwa ia 
harus mendahulukan kewajiban membayar hutangnya. Apabila setelah 
itu ia memperoleh kemudahan dalam berumrah, maka ia dapat 
                                                             
 
11
Mizani, Dana Talangan dalam Perspektif Hukum Islam, Jurnal IAIN Bengkulu, Vol. 5 
Nomor 1, Tahun 2018.(On-Line). Tersedia di: 
https://ejournal.iainbengkulu.ac.id/index.php/mizani/article/view/1435/1216 (Diakses 
pada: Tanggal 28 Agustus 2020, pukul 20:23 WIB). 
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